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ABSTRAK

Pengukuran konstruk psikopedagogik dalam pendidikan vokasi memerlukan instrumen
yang valid, reliabel, dan kontekstual terhadap bidang keahlian peserta didik. Namun,
dalam banyak penelitian pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan, perhatian lebih sering
diberikan pada hasil pengukuran daripada proses pengembangan instrumen itu sendiri.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan awal dan menguji validitas-reliabilitas empat
instrumen yang relevan bagi siswa Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK, yaitu
kemampuan inisiatif, kemampuan berwirausaha, manajemen diri, dan kesiapan kerja.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pengembangan instrumen
terbatas. Tahapan pengembangan mencakup kajian teori, perumusan definisi operasional,
penyusunan indikator, penyusunan kisi-kisi dan butir, validasi isi oleh ahli, revisi
instrumen, uji coba terbatas, uji validitas empiris menggunakan korelasi Pearson, dan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's alpha. Uji coba dilakukan pada 30 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa instrumen kemampuan inisiatif memiliki reliabilitas 0,931
pada 16 butir, kemampuan berwirausaha 0,936 pada 16 butir, manajemen diri 0,908 pada
17 butir, dan kesiapan kerja 0,946 pada 17 butir. Hasil validasi ahli juga menunjukkan
bahwa instrumen pada umumnya layak digunakan, dengan sebagian validator
merekomendasikan revisi minor pada aspek redaksional dan kebahasaan. Dengan
demikian, keempat instrumen ini dapat diposisikan sebagai alat ukur awal yang memiliki
konsistensi internal sangat baik dan layak digunakan pada konteks siswa TKR SMK.

KATA KUNCI: pendidikan vokasi; pengembangan instrumen; reliabilitas; TKR SMK;
validitas

ABSTRACT

Measurement of psychopedagogical constructs in vocational education requires
instruments that are valid, reliable, and contextually appropriate to learners' fields of
expertise. However, many studies involving vocational high school students place greater
emphasis on measurement outcomes than on the instrument development process itself.
This study aimed to conduct the initial development and validity-reliability testing of four
instruments relevant to Light Vehicle Engineering students, namely initiative ability,
entrepreneurial ability, self-management, and work readiness. The study employed a
quantitative approach with a limited instrument development design. The development
stages included theoretical review, operational definition formulation, indicator
development, blueprint construction, item writing, expert content validation, instrument
revision, limited try-out, empirical validity testing using Pearson correlation, and
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reliability testing using Cronbach's alpha. The try-out involved 30 students. The results
showed that the initiative ability instrument had a reliability coefficient of .931 with 16
items, entrepreneurial ability .936 with 16 items, self~-management .908 with 17 items, and
work readiness .946 with 17 items. Expert validation also indicated that the instruments
were generally feasible for use, although minor revisions in wording and language

accuracy were suggested by some validators.

KEYWORDS: instrument development, validity, reliability; vocational education;, TKR
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PENDAHULUAN

Pada tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan, pendidikan vokasi pada
hakikatnya tidak cukup dipahami sebatas
proses penanaman kompetensi teknis
semata. Lebih dari itu, penyelenggaraan
pendidikan ini juga diarahkan untuk
menumbuhkan kapasitas personal yang
berperan penting dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran, memperkuat
kesiapan memasuki dunia kerja, serta
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menyesuaikan diri dengan dinamika
lingkungan industri. Dalam lingkup siswa
TKR SMK, capaian pendidikan tersebut
pada akhirnya sangat ditentukan oleh kuat
atau lemahnya kemampuan inisiatif,
kemampuan berwirausaha, manajemen diri,
dan kesiapan kerja yang dimiliki siswa
(Purwanti et al., 2025; Putra & Dianastiti,
2023; I. K. Sugiarta et al., 2023; Wardani
et al., 2025; Widayana, 2023).

Kualitas instrumen menempati posisi
yang sangat menentukan dalam penelitian
pendidikan karena mutu data yang
dihasilkan pada dasarnya bergantung pada
ketepatan alat ukur yang digunakan.
Apabila instrumen disusun tanpa prosedur

pengembangan yang sistematis, maka hasil

pengukuran berisiko mengalami
penyimpangan, menunjukkan konsistensi
yang lemah, serta tidak sepenuhnya mampu
menggambarkan konstruk yang hendak
diukur secara tepat. Dalam konteks
pendidikan vokasi, persoalan ini menjadi
lebih  krusial = karena  keragaman
karakteristik  peserta  didik, corak
pembelajaran yang menekankan praktik,
serta tuntutan kompetensi sesuai bidang
keahlian =~ mengharuskan  penggunaan
instrumen yang bukan hanya valid secara
konseptual, melainkan juga relevan dan
selaras dengan kondisi nyata responden
(Hendryadi, 2021; Placklé et al., 2014;
Sullivan, 2011).

Dalam kajian pendidikan maupun
dunia  kerja, kemampuan inisiatif,
kemampuan berwirausaha, manajemen diri,
dan kesiapan kerja telah banyak diposisikan
sebagai variabel penting yang layak diteliti.
Meskipun demikian, tidak seluruh
penelitian memberikan uraian yang
memadai mengenai proses penyusunan
instrumen, bentuk operasionalisasi variabel,
serta  tahapan pengujian kelayakan
instrumen sebelum alat ukur tersebut
diterapkan dalam pengumpulan data.

Padahal, instrumen penelitian tidak dapat
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dipahami hanya sebagai seperangkat butir
pertanyaan belaka, melainkan harus
ditempatkan sebagai wujud operasional dari
konstruk  teoretis yang semestinya
dirancang secara sadar, sistematis, dan
terarah sejak awal proses penelitian
(Fowler, 1992; Hendryadi, 2021).

Merujuk pada dokumen instrumen,
kemampuan inisiatif dipahami sebagai
kapasitas siswa untuk segera bertindak
tanpa harus terlebih dahulu menunggu
arahan, yang tercermin melalui keberanian
mengambil langkah baru, kemampuan
menemukan alternatif pemecahan masalah
secara kreatif, serta kesiapan mencoba hal-
hal yang belum pernah dilakukan
sebelumnya (Junca-silva et al., 2026;
Nsereko et al.,, 2021). Di sisi lain,
kemampuan berwirausaha dimaknai sebagai
kecakapan individu dalam mengenali
peluang usaha, memanfaatkan dan
mengelola sumber daya yang tersedia, serta
mengambil risiko secara terukur demi
mencapai tujuan usaha yang diinginkan
(Nungsari et al., 2026; Rodrigues, 2023;
Saadat et al.,, 2022). Selanjutnya,
manajemen  diri  dijelaskan  sebagai
kemampuan siswa untuk mengendalikan
dan menata dirinya sendiri, terutama dalam
mengatur  waktu, mengelola emosi,
menentukan prioritas pekerjaan, dan
mempertahankan konsistensi  perilaku
dalam pelaksanaan tugas (Assante &
Lisman, 2023; Tadesse et al., 2022).
Adapun kesiapan kerja dipahami sebagai
kondisi kesiapan siswa untuk memasuki
dunia kerja, yang mencakup penguasaan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan rasa
percaya diri dalam menghadapi berbagai

tuntutan serta tantangan kerja yang nyata

156 | Literasi, Volume XVII, Nomor 2, 2026

Haryanto

(Bisschoftf & Massyn, 2024; Cantoni et al.,
2023; Malau-Aduli et al., 2022; Orji &
Herachwati, 2024; Van Horne &
Rakedzon, 2024).

Melalui penelitian ini, tujuan yang
ingin dicapai bukanlah menghasilkan
instrumen final yang telah melewati seluruh
tahapan pengembangan komprehensif,
seperti exploratory factor analysis maupun
confirmatory factor analysis. Fokus utama
penelitian justru diletakkan pada tahap
pengembangan awal instrumen dan
penilaian kelayakannya, yang dilakukan
melalui penyusunan butir berdasarkan
indikator, pengujian validitas empiris pada
setiap butir, serta pengujian reliabilitas
internal instrumen (Gunartha et al., 2020;
Permata et al., 2025; Santiaga et al., 2022;
Subhaktiyasa, 2024). Oleh sebab itu, hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini
dipahami sebagai instrumen awal yang
telah  memenuhi  kelayakan  untuk
digunakan, namun tetap memiliki ruang
terbuka untuk disempurnakan lebih lanjut
pada penelitian berikutnya.

Atas dasar latar belakang tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk melakukan
pengembangan awal sekaligus menguji
validitas dan reliabilitas terhadap empat
konstruk yang dibahas dalam satu artikel,
yakni kemampuan inisiatif, kemampuan
berwirausaha, manajemen diri, dan
kesiapan kerja pada siswa TKR SMK.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini bertumpu pada
pendekatan kuantitatif dengan bentuk
pengembangan instrumen yang masih
bersifat terbatas (Ghanad, 2023; Musfirah
et al.,, 2025; Permatasari et al., 2025).
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Proses pengembangannya dilaksanakan
secara bertahap, dimulai dari penelaahan
landasan teoretis, perumusan definisi
operasional, penjabaran konstruk ke dalam
indikator, penyusunan kisi-kisi instrumen,
penulisan butir-butir pernyataan,
pelaksanaan validasi isi oleh ahli, perbaikan
instrumen berdasarkan masukan, uji coba
terbatas, pengujian validitas empiris, hingga
pengujian reliabilitas (Hendryadi, 2021;
Puspitasari & Febrinita, 2021; Sanaky et
al., 2021). Adapun seluruh instrumen dalam
penelitian ini dirancang dalam format
kuesioner dengan menggunakan skala
Likert 1-5.

Melalui expert judgment yang
melibatkan tiga validator, validitas isi
instrumen dalam penelitian ini diuji dengan
menelaah beberapa komponen penting,
yaitu kejelasan judul pada lembar angket,
kejelasan setiap butir pernyataan, kejelasan
petunjuk pengisian, ketepatan isi, tingkat
relevansi, validitas isi, ketiadaan unsur bias,
serta ketepatan penggunaan bahasa.
Berdasarkan hasil penilaian tersebut,
instrumen secara umum dipandang telah
memenuhi kelayakan untuk digunakan.
Meskipun demikian, beberapa validator
masih memberikan masukan berupa revisi
ringan yang terutama berkaitan dengan
perbaikan redaksi dan aspek kebahasaan,
sedangkan validator lainnya menilai bahwa
instrumen sudah layak dipakai tanpa
memerlukan revisi yang berarti.

Jenis metode expert judgment yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
validasi isi berbasis panel ahli dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif terstruktur,
karena validitas isi dapat digunakan untuk

menilai kesesuaian isi instrumen dengan
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konstruk yang hendak diukur (Mokkink et
al., 2025). Tiga validator menelaah
kesesuaian konstruk, indikator, dan butir
melalui lembar validasi yang memuat aspek
kejelasan, ketepatan isi, relevansi,
kevalidan isi, ketiadaan bias, dan ketepatan
bahasa, karena penilaian ahli lazim
digunakan untuk memperoleh masukan
terhadap kualitas isi, kejelasan,
keterpahaman, sensitivitas, dan potensi bias
pada butir instrumen (Guillot-Valdes et al.,
2022). Lembar validasi digunakan sebagai
media terstruktur untuk mengumpulkan
keputusan kelayakan dan catatan perbaikan
dari para ahli, sehingga peneliti dapat
memperbaiki instrumen sebelum digunakan
pada  tahap  pengujian  berikutnya
(Elangovan & Sundaravel, 2021). Penilaian
ahli dalam penelitian ini tidak diposisikan
sebagai uji kuantitatif seperti Aiken's V,
CVR, atau CVI, karena data yang
dikumpulkan lebih
pertimbangan kelayakan dan saran revisi,
sedangkan CVR dan CVI digunakan ketika
peneliti menghitung tingkat kebutuhan dan
relevansi  butir  secara  kuantitatif
(Madadizadeh & Bahariniya, 2023). Oleh

karena itu, hasil expert judgment digunakan

menekankan

sebagai  dasar  revisi  redaksional,
penyederhanaan bahasa, dan penegasan
kesesuaian butir sebelum instrumen diuji
secara empiris kepada siswa, karena proses
validasi isi dapat mengarahkan perbaikan
butir berdasarkan umpan balik ahli agar
instrumen menjadi lebih relevan, lengkap,
dan mudah dipahami (Anton-Solanas et al.,
2026; Mokkink et al., 2025). Pada tahap uji
coba, instrumen diberikan kepada 30 siswa
sebagai subjek penelitian. Dalam rancangan
konstruk

awalnya, masing-masing
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dalam 20 butir

pernyataan, sehingga keseluruhan draf

dikembangkan ke

instrumen yang disusun berjumlah 80 butir.
Secara lebih rinci, konstruk kemampuan
inisiatif dan kesiapan kerja masing-masing
indikator,

diuraikan ke dalam enam

sedangkan konstruk kemampuan
berwirausaha dan manajemen diri masing-
masing dirumuskan berdasarkan lima
indikator. Susunan tersebut memperlihatkan
bahwa proses pengembangan instrumen
tidak dilakukan secara acak, melainkan
dibangun secara terstruktur dengan
bertumpu pada indikator teoretis yang
merepresentasikan setiap konstruk.
Pengujian validitas empiris dalam
penelitian ini dilakukan melalui analisis
korelasi Pearson antara skor setiap butir
dengan skor total pada masing-masing
konstruk (Hendryadi, 2021; Nurrisa et al.,
2025; Nursichati et al., 2025). Suatu butir
dinyatakan valid apabila nilai signifikansi
korelasinya berada di bawah 0,05

(Andrade, 2019; Syaidi & Murti, 2024).

Haryanto

Cronbach's alpha (Menon et al., 2025).
Dalam penelitian ini, penafsiran reliabilitas
tidak didasarkan pada signifikansi alpha,
melainkan pada besarnya koefisien alpha itu
sendiri, sehingga batas kelayakan yang
digunakan adalah nilai alpha lebih dari 0,70
(Bujang et al., 2024; R. D. Sugiarta et al.,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Awal Instrumen
Berangkat dari definisi operasional
yang dirumuskan secara tegas, keempat
instrumen dalam penelitian ini kemudian
dijabarkan ke dalam seperangkat indikator
yang tersusun secara runtut dan terarah.
Pada tahap awal pengembangannya, setiap
konstruk memuat 20 butir pernyataan,
sehingga keseluruhan draf awal instrumen
80 butir.

memperlihatkan bahwa proses penyusunan

mencapai Susunan tersebut
instrumen dilakukan secara terencana,

sistematis, dan berlandaskan pada

indikator-indikator yang relevan dengan

Sementara itu, reliabilitas instrumen karakteristik pendidikan vokasi, khususnya
dievaluasi dengan menggunakan pada konteks siswa TKR SMK.
Tabel 1. Ringkasan konstruk, indikator, dan jumlah butir awal
Konstruk . Ju.mlah Indikator utama Butir
indikator awal
Kemampuan 6 Perilaku memulai sendiri; tindakan proaktif; tanggung jawab dan 20
misiatif kegigihan; responsif dan mencari peluang; pengembangan
berorientasi masa depan; pemikiran kreatif dan inovatif
Kemampuan 5 Penguasaan peluang; perencanaan dan implementasi usaha; 20
berwirausaha pengambilan  keputusan  dan  evaluasi;  kepribadian
kewirausahaan; kemandirian dan adaptasi sosial
Manajemen diri 5 Manajemen waktu; penetapan tujuan; pemantauan diri; regulasi 20
diri; evaluasi dan refleksi
Kesiapan kerja 6 Keterampilan teknis; pengetahuan kerja; sikap dan mental kerja; 20

adaptasi dan penyelesaian masalah; komunikasi dan kolaborasi;
kesiapan umum memasuki dunia kerja

Sumber: diolah dari dokumen instrumen penelitian
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Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini
memusatkan perhatian pada empat konstruk
pokok, yakni kemampuan inisiatif,
kemampuan berwirausaha, manajemen diri,
dan kesiapan kerja. Dalam
pengembangannya, kemampuan inisiatif
serta kesiapan kerja masing-masing dirinci
ke dalam enam indikator, sementara
kemampuan berwirausaha dan manajemen

diri masing-masing disusun berdasarkan

Haryanto

lima indikator. Setiap konstruk juga
dirancang dengan proporsi yang setara,
yakni sama-sama diawali dengan 20 butir
pernyataan pada tiap variabel. Pola susunan
tersebut menegaskan bahwa instrumen
dikembangkan melalui langkah yang
terstruktur  dan  sistematis, dengan
menjadikan indikator-indikator utama
sebagai dasar penyusunan yang disesuaikan

dengan karakteristik siswa TKR SMK.

Tabel 2. Kriteria dan aspek penilaian validitas isi instrumen

Aspek

Indikator penilaian

Kejelasan
pengisian
Ketepatan isi
Relevansi
yang ingin dicapai
Kevalidan isi

Kejelasan judul lembar angket; kejelasan butir pernyataan; kejelasan petunjuk

Ketepatan pernyataan dengan jawaban
Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian; pernyataan sesuai dengan aspek

Pernyataan mengungkapkan informasi yang benar

Tidak ada bias  Pernyataan berisi satu gagasan yang lengkap

Ketepatan
bahasa

Bahasa mudah dipahami; bahasa efektif; penulisan sesuai EYD

Sumber: lembar validasi instrumen penelitian

Tabel 3. Hasil validasi isi oleh ahli

Validator Instansi

Keputusan

Catatan umum

Validator 1 ~ Universitas Negeri Layak digunakan untuk uji coba Perlu revisi minor pada

Surabaya

setelah revisi

bahasa/penulisan

Validator 2 Universitas Negeri Layak digunakan untuk uji coba Instrumen dinilai baik dan layak

Surabaya tanpa revisi
Validator 3 SMK Negeri 2
Lamongan setelah revisi

digunakan

Layak digunakan untuk uji coba Perlu penyempurnaan redaksi

dan kebahasaan

Sumber: lembar validasi instrumen penelitian

Hasil Validitas Isi

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3,
hasil penilaian menunjukkan bahwa
validitas isi instrumen dalam penelitian ini
telah berada pada tingkat yang memadai.
Para ahli menilai bahwa keempat konstruk
telah dirumuskan dengan bertumpu pada
indikator yang relevan, menggunakan
bahasa yang relatif jelas, serta memuat

butir-butir pernyataan yang secara umum

telah sejalan dengan tujuan penelitian.
Namun demikian, keberadaan saran
revisi minor tetap memiliki arti penting,
sebab mutu instrumen tidak hanya
ditentukan oleh kesesuaian isi, tetapi juga
oleh tingkat keterbacaan, kejelasan fokus
pada satu gagasan dalam setiap butir, serta
ketepatan penggunaan bahasa yang selaras

dengan karakteristik responden.
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Hasil Validitas Empiris

Dasar pengguguran item pada uji
validitas empiris ditentukan melalui korelasi
Pearson item-total pada masing-masing
konstruk, karena teknik ini dapat
menunjukkan hubungan antara skor setiap
butir dan skor total instrumen yang diukur
(Batubara et al., 2026; Guo et al., 2024).
Butir  dipertahankan  apabila  nilai
signifikansi korelasi berada di bawah 0,05,
karena nilai tersebut menunjukkan bahwa
butir memiliki hubungan empiris yang
bermakna dengan skor total konstruk
(Zhang et al., 2026; Zhu et al., 2025). Butir
digugurkan apabila nilai signifikansinya
berada pada atau di atas 0,05, karena butir
tersebut belum menunjukkan hubungan
yang memadai dengan konstruk yang
diukur (Guo et al., 2024; Zhang et al.,
2026). Penggunaan korelasi item-total juga
membantu peneliti menilai apakah suatu
butir memiliki kesesuaian internal dengan
keseluruhan  instrumen atau  justru
melemahkan  konsistensi  pengukuran
(Ramu et al., 2023; Zhu et al., 2025).
Berdasarkan kriteria tersebut, dari 80 butir
awal terdapat 67 butir yang memenuhi
validitas empiris, sedangkan 13 butir
digugurkan, yaitu butir 3, 5, dan 16 pada
kemampuan inisiatif; butir 23, 28, 31, dan
40 pada kemampuan berwirausaha; butir 45,
55, dan 59 pada manajemen diri; serta butir
69, 71, dan 74 pada kesiapan kerja. Dengan
demikian, pengguguran butir dilakukan
berdasarkan bukti korelasi empiris, bukan
subjektif,
sehingga butir yang dipertahankan

berdasarkan  pertimbangan

merupakan butir yang lebih kuat dalam
merepresentasikan konstruk pada uji coba
terbatas (Turan et al., 2021; Zhang et al.,
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2026). Pengujian validitas empiris dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan korelasi Pearson, yaitu
melalui pengaitan skor pada setiap butir
dengan skor total pada masing-masing
konstruk (Wijaya & Kloping, 2021).
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
diketahui bahwa mayoritas butir pada
keempat konstruk telah memenuhi kriteria
validitas, walaupun masih terdapat sejumlah
butir tertentu yang harus dieliminasi karena
belum memenuhi persyaratan yang
ditetapkan.

Secara rinci, hasil uji validitas empiris
menunjukkan pola seleksi butir yang
berbeda pada setiap konstruk. Konstruk
kemampuan inisiatif menggugurkan tiga
butir karena tidak memenuhi kriteria
signifikansi, sehingga tersisa 17 butir valid
secara empiris dan 16 butir digunakan pada
komposisi  akhir instrumen setelah
mempertimbangkan konsistensi internal.
Konstruk

kemampuan  berwirausaha

menggugurkan empat  butir dan
mempertahankan 16 butir valid. Konstruk
manajemen diri dan kesiapan kerja masing-
masing menggugurkan tiga butir, sehingga
keduanya mempertahankan 17 butir valid.
Hasil ini menjadi dasar utama dalam
menyusun instrumen akhir karena hanya
butir yang memiliki hubungan signifikan
dengan skor total konstruk yang digunakan
dalam analisis reliabilitas.

Tabel 4. Hasil uji validitas empiris
konstruk kemampuan inisiatif

Aspek Hasil
Jumlah butir awal 20
Jumlah butir valid empiris 17
Butir gugur/tidak valid 3,5,16
Jumlah butir akhir 16

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 31.
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Berdasarkan Tabel 4, konstruk
kemampuan inisiatif —memperlihatkan
bahwa terdapat 17 butir yang memenuhi
validitas empiris. Akan tetapi, pada hasil
pengujian reliabilitas tahap akhir, hanya 16
butir yang dipertahankan untuk digunakan.
Oleh karena itu, instrumen akhir pada
konstruk kemampuan inisiatif tersusun atas
16 butir pernyataan dan menunjukkan

tingkat konsistensi internal yang sangat
baik.

Tabel 5. Hasil uji validitas empiris
konstruk kemampuan berwirausaha

Aspek Hasil
Jumlah butir awal 20
Jumlah butir valid empiris 16
Butir gugur/tidak valid 23,28, 31,40
Jumlah butir akhir 16

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 31

Berdasarkan Tabel 5, konstruk
kemampuan berwirausaha menunjukkan
bahwa sebanyak 16 butir telah memenuhi
kriteria validitas dan seluruh butir tersebut
tetap digunakan pada tahap pengujian
reliabilitas. Temuan ini mengindikasikan
bahwa setelah melalui proses seleksi butir,
instrumen  kemampuan  berwirausaha
memperlihatkan mutu empiris yang baik

dan layak digunakan sebagai alat ukur.

Tabel 6. Hasil uji validitas empiris
konstruk manajemen diri

Aspek Hasil
Jumlah butir awal 20
Jumlah butir valid empiris 17
Butir gugur/tidak valid 45, 55, 59
Jumlah butir akhir 17

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 31

Berdasarkan Tabel 6, konstruk
manajemen diri memperlihatkan bahwa 17

butir telah dinyatakan valid secara empiris,
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dan  seluruh  butir tersebut tetap
dipertahankan pada tahap pengujian
reliabilitas akhir. Hasil ini menegaskan
bahwa instrumen manajemen  diri
menunjukkan kinerja yang konsisten dan
cukup stabil ketika digunakan dalam
konteks siswa TKR SMK.
Tabel 7. Hasil uji validitas empiris
konstruk kesiapan kerja

Aspek Hasil
Jumlah butir awal 20
Jumlah butir valid empiris 17
Butir gugur/tidak valid 69,71, 74
Jumlah butir akhir 17

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 31

Berdasarkan Tabel 7, konstruk
kesiapan kerja menunjukkan bahwa
sebanyak 17 butir telah memenuhi validitas
empiris, dan seluruh butir tersebut tetap
digunakan dalam pengujian reliabilitas
tahap akhir. Temuan ini menandakan bahwa
pada fase pengembangan awal, instrumen
kesiapan kerja telah memperlihatkan
kapasitas pengukuran yang kuat dan
memadai untuk digunakan.

Secara menyeluruh, hasil pengujian
validitas empiris memperlihatkan bahwa
sebagian besar butir yang sejak awal
dirancang berdasarkan landasan teoretis
ternyata juga mampu bekerja dengan baik
ketika diterapkan pada uji lapangan awal.
Walaupun terdapat beberapa butir yang
tidak dipertahankan, jumlahnya relatif
sedikit, sehingga tidak mengurangi kualitas
umum instrumen.

Dengan demikian, keempat konstruk
yang dikembangkan tetap memperlihatkan
performa yang baik sebagai alat ukur.
Dengan menggunakan hasil validitas

empiris sebagai dasar seleksi, komposisi
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instrumen akhir menjadi lebih terarah dan
lebih kuat secara metodologis.

Butir yang dipertahankan adalah butir
yang tidak hanya sesuai dengan indikator
teoretis, tetapi juga terbukti memiliki
hubungan signifikan dengan skor total
konstruk. Oleh sebab itu, hasil validitas
empiris berfungsi sebagai jembatan antara
rancangan konseptual instrumen dan
kelayakan penggunaannya dalam

pengukuran lapangan.

Haryanto

Hasil Reliabilitas dan Komposisi Akhir
Instrumen

Untuk menilai tingkat konsistensi
internal antarputir pada setiap konstruk,
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan Cronbach's
alpha. Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
seluruh konstruk memperlihatkan tingkat
reliabilitas yang sangat baik, sehingga
instrumen yang digunakan dapat dipandang

memiliki kestabilan internal yang kuat.

Tabel 8. Hasil uji reliabilitas dan komposisi akhir instrumen

Butir

Butir valid Cronbach’s

Konstruk awal e mpiris Alpha Kategori
Kemampuan inisiatif 20 17 0.931 Sangat baik
Kemampuan berwirausaha 20 16 0.936 Sangat baik
Manajemen diri 20 17 0.908 Sangat baik
Kesiapan kerja 20 17 0.946 Sangat baik
Jumlah 80 67 — —

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 31 dan dokumen instrumen penelitian

Berdasarkan Tabel 8, secluruh
konstruk dalam penelitian ini
memperlihatkan reliabilitas yang berada
pada kategori sangat baik. Nilai Cronbach's
alpha yang diperoleh untuk kemampuan
inisiatif adalah 0,931, kemampuan
berwirausaha sebesar 0,936, manajemen
diri sebesar 0,908, dan kesiapan kerja
sebesar 0,946. Jika ditinjau secara
keseluruhan, dari total 80 butir yang
disusun pada tahap awal, sebanyak 66 butir
akhirnya tetap dipertahankan dalam hasil
akhir pengujian reliabilitas. Temuan
tersebut menandakan bahwa butir-butir
yang tersisa memiliki tingkat konsistensi
internal yang tinggi dalam
merepresentasikan variabel yang sama,
sehingga layak digunakan sebagai
instrumen  awal dalam  penelitian

pendidikan vokasi, terutama pada konteks
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siswa TKR SMK. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa empat konstruk yang
dipandang penting dalam konteks siswa
TKR SMK, yaitu kemampuan inisiatif,
kemampuan berwirausaha, manajemen diri,
dan kesiapan kerja, dapat diterjemahkan ke
dalam bentuk instrumen yang secara
empiris menunjukkan kelayakan awal yang
memadai. Ditinjau dari aspek validitas isi,
keterlibatan tiga validator memberikan
penguatan metodologis bahwa butir-butir
yang disusun telah melalui proses telaah
terhadap kejelasan redaksi, ketepatan isi,
relevansi indikator, ketiadaan bias, serta
penggunaan  bahasa.  Kondisi  ini
menunjukkan bahwa tahap perancangan
instrumen telah diletakkan di atas dasar
konseptual dan prosedural yang cukup
sistematis, sejalan dengan pandangan

bahwa pengembangan instrumen harus
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memastikan keterkaitan yang kuat antara
konstruk teoretis, indikator, dan butir
operasional yang digunakan dalam
pengukuran (Fowler, 1992; Ghanad, 2023;
Hendryadi, 2021).

Dari sisi validitas empiris, hasil
penelitian memperlihatkan bahwa
mayoritas butir pada keempat konstruk
memenubhi kriteria yang ditetapkan. Temuan
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
indikator yang diturunkan dari landasan
teoretis mampu bekerja secara memadai
pada uji lapangan awal. Dengan demikian,
instrumen yang dikembangkan tidak hanya
memiliki dasar teoritis yang kuat, tetapi
juga menunjukkan keterbacaan dan
keterukuran yang cukup baik ketika
digunakan pada responden nyata. Dalam
studi pengembangan instrumen, kondisi ini
penting karena instrumen yang baik tidak
cukup hanya relevan secara konseptual,
tetapi juga harus menunjukkan kinerja
statistik yang memadai pada konteks
penggunaan yang sesungguhnya
(Hendryadi, 2021; Sullivan, 2011).

Hasil uji validitas empiris menjadi
landasan utama pembahasan karena seleksi
butir menunjukkan tingkat keterwakilan
setiap konstruk pada konteks siswa TKR
SMK. Butir-butir yang gugur menunjukkan
bahwa tidak semua pernyataan yang valid
secara teoretis langsung bekerja secara
memadai ketika dibaca dan dijawab oleh
responden. Pada kemampuan inisiatif,
gugurnya butir 3, 5, dan 16
mengindikasikan perlunya penajaman
pernyataan yang berkaitan dengan tindakan
proaktif dan keberanian memulai tindakan
secara  mandiri. Pada  kemampuan

berwirausaha, gugurnya butir 23, 28, 31,
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dan 40 menunjukkan bahwa sebagian
pernyataan tentang peluang, keputusan
usaha, atau kemandirian perlu dibuat lebih
dekat dengan pengalaman kewirausahaan
siswa SMK. Pada manajemen diri serta
kesiapan kerja, gugurnya masing-masing
tiga butir menguatkan bahwa aspek
pengelolaan diri dan kesiapan memasuki
dunia kerja perlu dirumuskan dengan
bahasa yang lebih konkret, tunggal, dan
sesuai dengan pengalaman belajar praktik
siswa.

Temuan tersebut juga memiliki
makna substantif yang penting dalam
konteks pendidikan vokasi. Keberhasilan
mempertahankan sebagian besar butir
menunjukkan bahwa kemampuan inisiatif,
kemampuan berwirausaha, manajemen diri,
dan kesiapan kerja memang merupakan
konstruk yang relevan untuk diukur pada
siswa TKR SMK. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa keberhasilan peserta
didik SMK tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga
oleh kapasitas personal yang menopang
perilaku belajar, orientasi kerja, kesiapan
beradaptasi, dan kemampuan menghadapi
tuntutan dunia usaha dan dunia industri
(Placklé et al., 2014; Purwanti et al., 2025;
[. K. Sugiarta et al., 2023; Widayana,
2023). Dengan kata lain, keempat konstruk
tersebut tidak hanya penting secara teoritis,
tetapi juga nyata relevansinya dalam
pendidikan kejuruan.

Jika ditinjau lebih lanjut, hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa
konteks siswa TKR SMK memiliki
kekhasan yang membuat empat konstruk
tersebut sangat signifikan. Pada bidang
TKR, siswa tidak hanya dituntut untuk
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menguasai prosedur teknis otomotif, tetapi

juga perlu menunjukkan kesiapan
bertindak, kedisiplinan, pengelolaan diri,
kemampuan membaca peluang, serta
kesiapan menghadapi situasi kerja yang
menyerupai lingkungan industri. Oleh
sebab itu, keberhasilan pengembangan
instrumen dalam penelitian ini
memperlihatkan bahwa indikator yang
disusun cukup dekat dengan kebutuhan
nyata siswa TKR SMK. Kedekatan konteks
semacam ini penting dalam pengembangan
instrumen karena kesesuaian isi dan
pengalaman responden sangat menentukan
kualitas respon yang diberikan terhadap
setiap butir (Fowler, 1992; Hendryadi,
2021).

Di sisi lain, masih adanya sejumlah
butir yang gugur juga perlu dibaca secara
kritis dan proporsional. Dalam
pengembangan instrumen, gugurnya butir
bukan merupakan kelemahan penelitian,
melainkan bagian yang wajar dari proses
seleksi untuk memperoleh alat ukur yang
lebih representatif. Sebuah butir dapat
dinilai baik secara teoritis, tetapi belum
tentu memperlihatkan performa yang baik
ketika diuji pada responden tertentu. Dalam
konteks penelitian ini, butir yang tidak
memenuhi validitas empiris diduga
berkaitan dengan redaksi yang terlalu
panjang, kemungkinan munculnya tafsir
ganda, penggunaan pernyataan yang kurang
dekat dengan pengalaman siswa, atau fokus
gagasan yang belum cukup tunggal.
Penjelasan semacam ini sejalan dengan
pendapat Fowler bahwa kualitas respons
sangat dipengaruhi oleh kejelasan bahasa,
kesederhanaan redaksi, dan kedekatan isi

butir dengan pengalaman responden
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(Fowler, 1992). Dari aspek reliabilitas,
seluruh konstruk dalam penelitian ini
menunjukkan tingkat konsistensi internal
yang sangat baik. Nilai Cronbach's alpha
yang tinggi pada kemampuan inisiatif,
kemampuan berwirausaha, manajemen diri,
dan kesiapan kerja memperlihatkan bahwa
butir-butir yang dipertahankan memiliki
keterkaitan internal yang kuat dalam
merepresentasikan variabel yang sama.
Temuan ini mendukung anggapan bahwa
instrumen yang dihasilkan telah memiliki
kestabilan awal yang baik dan layak
digunakan sebagai alat ukur awal dalam
penelitian pendidikan vokasi. Dalam
literatur metodologi, koefisien alpha yang
memadai dipahami sebagai indikator bahwa
sekumpulan butir bergerak secara relatif
konsisten dalam mengukur konstruk yang
sama, walaupun interpretasinya tetap perlu
dilakukan secara hati-hati (Andrade, 2019;
Menon et al., 2025; Taber, 2018).

Meskipun demikian, reliabilitas yang
tinggi tidak serta-merta berarti bahwa
struktur konstruk telah sepenuhnya mapan.
Konsistensi internal yang baik perlu
dipahami sebagai bukti awal kualitas
instrumen, bukan sebagai penegasan final
bahwa seluruh dimensi konstruk telah
tervalidasi secara menyeluruh. Penelitian
ini sendiri sejak awal memang tidak
diarahkan untuk menghasilkan instrumen
final yang telah melewati seluruh tahapan
pengembangan komprehensif, melainkan
berfokus pada pengembangan awal,
validitas empiris butir, dan reliabilitas
internal. Karena itu, hasil penelitian ini
lebih tepat diposisikan sebagai fondasi
instrumen awal yang layak digunakan,

namun tetap terbuka untuk penyempurnaan
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lebih lanjut melalui uji konstruk lanjutan
seperti exploratory factor analysis maupun
confirmatory factor analysis (Ghanad,
2023; Gunartha et al., 2020; Santiaga et al.,
2022; Subhaktiyasa, 2024).

Secara praktis, instrumen yang
dihasilkan dalam penelitian ini berpotensi
dimanfaatkan oleh guru, sekolah, maupun
peneliti sebagai alat diagnosis awal
terhadap kondisi siswa pada aspek-aspek
nonteknis yang mendukung kesiapan kerja.
Dalam pendidikan kejuruan, pemetaan
terhadap kemampuan inisiatif, kemampuan
berwirausaha, manajemen diri, dan
kesiapan kerja dapat membantu sekolah
dalam merancang pembinaan yang lebih
terarah, baik melalui proses pembelajaran,
layanan bimbingan, penguatan soft skills,
maupun program transisi ke dunia kerja.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya memberi kontribusi metodologis
dalam pengembangan instrumen, tetapi
juga memberikan manfaat praktis bagi
penguatan kualitas pendidikan vokasi
berbasis data (Placklé et al., 2014; Putra &
Dianastiti, 2023; Wardani et al., 2025).

Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada upaya menghadirkan dasar
pengukuran yang lebih sistematis terhadap
empat konstruk penting dalam pendidikan
vokasi yang selama ini lebih sering dibahas
pada tingkat konseptual atau digunakan
tanpa penjelasan rinci mengenai proses
pengembangan instrumennya. Artikel ini
menunjukkan bahwa penyusunan instrumen
yang baik perlu dilakukan melalui tahapan
yang bertahap, mulai dari penelaahan teori,
perumusan definisi operasional,
penyusunan indikator, penulisan butir,

validasi isi oleh ahli, revisi, uji coba
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terbatas, pengujian validitas empiris, hingga
pengujian reliabilitas. Oleh sebab itu,
penelitian ini dapat dipandang sebagai
fondasi awal yang cukup kuat bagi
penelitian-penelitian lanjutan yang ingin
mengembangkan atau  menggunakan
instrumen serupa pada konteks pendidikan
kejuruan (Fowler, 1992; Ghanad, 2023;

Hendryadi, 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan
pengembangan tahap awal sekaligus
pengujian validitas dan reliabilitas terhadap
empat instrumen yang ditujukan bagi siswa
TKR SMK, yakni instrumen kemampuan
inisiatif, = kemampuan  berwirausaha,
manajemen diri, dan kesiapan kerja. Pada
tahap perancangannya, masing-masing
instrumen terlebih dahulu disusun dalam 20
butir pernyataan yang diturunkan dari
indikator-indikator teoretis, lalu dilanjutkan
dengan proses penilaian oleh tiga ahli serta
uji coba terbatas kepada 30 siswa.
Berdasarkan hasil validasi isi, instrumen
secara umum dinilai telah memenuhi
kelayakan penggunaan, walaupun beberapa
validator masih memberikan masukan
perbaikan  ringan  yang  terutama
menyangkut redaksi kalimat dan ketepatan
kebahasaan. Sementara itu, hasil pengujian
empiris memperlihatkan bahwa instrumen
kemampuan inisiatif mencapai reliabilitas
0,931 dengan 16 butir akhir, kemampuan
berwirausaha memperoleh reliabilitas 0,936
dengan 16 butir, manajemen diri
menunjukkan reliabilitas 0,908 dengan 17
butir, dan kesiapan kerja memiliki
reliabilitas 0,946 dengan 17 butir. Atas

dasar temuan tersebut, dapat dipahami
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bahwa  keempat  instrumen  yang
dikembangkan pada tahap awal ini
mempunyai tingkat konsistensi internal
yang sangat kuat, sehingga layak
dipergunakan sebagai alat ukur awal dalam
penelitian pendidikan vokasi, terutama pada

konteks siswa TKR SMK.
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